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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Rancangan Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif. Metode penelitian kualitatif ini digunakan karena 
beberapa pertimbangan, yakni: penyesuaian metode kualitatif lebih 
mudah apabila berhadapan dengan kenyataan ganda, metode ini 
menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dan 
responden, serta metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan 
diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama dan terhadap pola- 
pola nilai yang dihadapi. 
Selanjutnya penelitian kualitatif memiliki sifat penelitian 
deskriptif, karena hasil dari penelitian dideskripsikan berdasarkan bukti-
bukti yang telah diperoleh. Dalam hal ini, penelitian deskriptif 
merupakan akumulasi data dasar dalam cara deskriptif yang semata-
mata tidak perlu mencari atau menerangkan saling hubungan, mentest 
hipotesis, membuat ramalan atau mendapatkan makna dan implikasi, 
walaupun penelitian ini bertujuan untuk menemukan hal-hal tersebut 
dalam mencangkup metode-metode deskriptif. 
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2. Jenis penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 
Multisitus, yaitu dengan mendeskripsikan suatu latar, objek atau 
peristiwa tertentu secara rinci dan mendalam. Studi Multisitus adalah 
penelitian yang bertujuan untuk memepelajari secara intensif mengenai 
unit sosial tertentu, yang meliputi individu, kelompok, lembaga dan 
masyarakat.  
Penelitian ini akan menghasilkan informasi yang detail yang 
mungkin tidak bisa didapatkan pada jenis penelitian lain. Studi 
Multisitus juga diartikan sebagai kajian yang mencoba untuk 
mencermati individu atau sebuah unit secara mendalam, dengan cara 
menemukan semua variabel penting yang melatar belakangi timbulnya 
perkembangan variabel tersebut. Karena lokasi dalam penelitian ini 
lebih dari satu dan karakteristiknya sama, maka dinamakan studi 
Multisitus.  
Penelitian ini dilaksanakan di dua lokasi yang berbeda, namun 
dari keduanya menggunakan bentuk pengumpulan data yang sama, 
yaitu diambil dari hasil wawancara, tulisan, kertas atau berkas, dokumen 
atau foto-foto yang dapat dijadikan bahan untuk pembahasan mengenai 
Pendidikan karakter dengan menggunakan kerangka kerja McKinsey 
dalam membentuk karakter siswa (Studi Multisitus di SMP Progresif 
Baitul Atieq Nganjuk dan SMP Islam Al Azhaar Tulungagung). 
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B. Kehadiran Peneliti 
Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai human instrument 
yang berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber 
data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, 
menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya. Selain itu, peneliti 
dalam penelitian kualitatif merupakan orang yang membuka kunci, menelaah 
dan mengeksplorasi seluruh ruang secara cermat, tertib dan leluasa, bahkan ada 
yang menyebutnya sebagai key person. Oleh sebab itu, peneliti harus dibekali 
kemampuan metode penelitian kualtatif, etika penelitian dan ilmu pengetahuan 
sesuai dengan bidang yang diteliti. 
Kehadiran peneliti merupakan tolak ukur dari pemahaman yang dimiliki 
oleh peneliti terhadap situs yang diteliti. Oleh karena itu dalam penelitian 
kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan alat 
pengumpul data utama. Hal itu dilakukan, jika memanfaatkan alat yang bukan 
manusia maka sangat tidak mungkin untuk mengadakan penyesuaian terhadap 
kenyataan-kenyataan yang ada di lapangan. Selain itu, hanya manusia sebagai 
alat yang dapat berhubungan dengan informan dan hanya manusia yang mampu 
memahami kaitan kenyataan-kenyataan di lapangan. 
Dengan demikian, untuk memperoleh hasil penelitian yang valid maka 
peneliti sebagai instrumen telah mempersiapkan diri untuk memiliki 
pemahaman dan penguasaan terhadap metode kualitatif dan bidang yang 
diteliti, serta memiliki kesiapan untuk memasuki lapangan. Selain itu, peneliti 
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datang langsung ke lokasi penelitian, yaitu SMP Progresif Baitul Atieq Nganjuk 
dan SMP Islam Al Azhaar Tulungagung. Hal ini bertujuan, agar peneliti dapat 
melihat dan mengikuti kegiatan subyek penelitian secara langsung dengan tetap 
berlandasarkan pada prinsip atau kode etik tertentu. 
C. Lokasi Penelitian 
Latar penelitian ini adalah dua sekolah unggulan dan besar peminatnya 
di kabupaten Tulungagung. Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja 
(purposive) dengan pertimbangan dan alasan adanya keunikan yang dimiliki, 
serta kesesuaian kondisi dengan judul penelitian. Adapun dua sekolah tersebut, 
sebagai berikut 
1. SMP Progresif Baitul Atieq Nganjuk 
Lokasi penelitian yang akan dipilih oleh peneliti yaitu di SMP 
Progresif Baitul Atieq Nganjuk. Sekolah ini terletak di Jl. Sawahan-
Berbek, Cepoko I, Cepoko, Berbek, Kabupaten Nganjuk, Jawa Timur . 
Sekolah ini merupakan sekolah formal di bawah naungan yayasan. 
Peneliti meneliti sekolah ini karena sekolah ini erat kaitannya 
dengan pondok pesantren sehingga memiliki nilai karakter religious 
yang kuat karna di imbangi dengan kegiatan unggulan seperti adanya 
madrasah diniyah, sorogan Al-Qur’an, pengajian rutin setiap jumat 
akhir setiap bulan. Meski erat kaitannya dengan pondok pesantren, SMP 
Baitul Atieq tidak mengesampingkan kegiatan intrakurikuler dan 
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ekstrakurikuler sekolah. Adapun kegiatan intrakurikuler dan 
ekstrakurikuler di SMP Progresif Baitul Atieq merupakan kegiatan-
kegiatan yang di dalamnya telah terintegrasikan nilai-nilai karakter guna 
membentuk karakter siswa.  
2. SMP Islam Al Azhaar Tulungagung 
Lokasi penelitian yang akan dipilih oleh peneliti yaitu di SMP 
Islam al- Azhaar Tulungagung. Sekolah Menengah Pertama Islam ini 
terletak di Jl. Pahlawan III / 40, Desa Kedungwaru, Kecamatan 
Kedungwaru, Kabupaten Tulungagung. Sekolah ini merupakan sekolah 
formal yang berada di bawah naungan yayasan. 
Peneliti memilih lokasi tersebut dikarenakan SMP Islam al-
Azhaar merupakan salah satu sekolah favorit di Tulungagung. Sekolah 
Menengah Pertama Islam ini dikenal dengan memiliki progam-progam 
unggulan yang sifatnya agama maupun non-agama yang dikemas secara 
apik. Progam-progam tersebut menjadi daya tarik tersendiri bagi 
masyarakat sekitar lembaga untuk menyekolahkan putra-putrinya 
disana. Disisi lain lembaga ini juga memiliki segudang prestasi yang 
diraih oleh siswa-siswanya. Adapun yang lebih menarik saya sebagai 
peneliti adalah telah diterapkannya pemilihan siswa teladan dan siswa 
yang memiliki peningkatan nilai akademik dan nilai karakternya. Dan 
misi-misinya khususnya mengenai pembentukan karakter yang 
mempunyai andil dalam mewujudkan visinya. 
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D. Data dan Sumber Data 
1. Data 
Data adalah segala fakta atau angka yang dapat dijadikan bahan untuk 
menyusun informasi. Dalam penelitian kualitatif, peneliti mencari data 
dengan melakukan observasi kata-kata dan perilaku orang- orang yang ada 
dalam obyek, kemudian sebagian diwawancarai dan didokumentasikan 
yang merupakan sumber data utama dan dicatat melalui catatan tertulis atau 
melalui perekaman audio tapes, pengambilan foto dan lain-lain. Pada 
penelitian ini, data yang dikumpulkan adalah data yang berkaitan dengan 
pertanyaan penelitian, yakni data yang terkait manajemen pendidikan 
karakter dalam meningkatkan karakter siswa. 
Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
snowball sampling. teknik snowball sampling merupakan teknik 
pengambilan data dimana informan kunci akan menunjuk pada orang-
orang yang mengetahui masalah terkait penelitian yang akan diteliti 
untuk melengkapi keterangan dan menunjuk kepada orang lain apabila 
keterangan yang didapat kurang memadai dan begitu seterusnya. Teknik 
ini biasanya digunakan setelah penelitian dimulai dan ketika peneliti 
meminta informan untuk merekomendasikan individu lain guna diambil 
sebagai sampel. 
Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan terbagi menjadi 
dua, yakni: 
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a.       Data primer 
Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan 
oleh peneliti yang berasal langsung dari sumber data pertama. 
Data primer juga merupakan sumber-sumber dasar yang dapat 
digunakan sebagai bukti atau saksi utama dari kejadian yang lalu. 
Data primer dapat diperoleh dalam bentuk verbal atau  kata-kata 
dan perilaku yang ditunjukkan oleh informan. 
Dalam penelitian ini, data primer didapatkan dari hasil 
observasi partisipan (participant observation) dan wawancara 
mendalam (indept interview) dengan informan kunci (key 
informant) yang sudah dipilih melalui teknik snowball sampling. 
Adapun informan kunci (key informant) adalah kepala sekolah, 
wakil kepala kurikulum, guru, karyawan, pembina ekstrakurikuler 
dan peserta didik di SMP Progresif Baitul Atieq Nganjuk dan 
SMP Islam Al Azhaar Tulungagung. 
b.       Data sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan 
oleh peneliti yang tidak langsung dari sumber data pertama. Data 
ini bisa diperoleh dari bantuan orang lain atau data berupa 
dokumen. Data sekunder dapat berupa catatan adanya peristiwa 
atau catatan-catatan yang jaraknya telah jauh dari sumber orisinil. 
Misalnya, keputusan rapat suatu perkumpulan yang bukan 
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didasarkan dari keputusan rapat itu sendiri, tetapi dari berita pada 
surat kabar. 
Dalam penelitian ini, data sekunder didapatkan dari 
dokumen-dokumen dan jurnal-jurnal yang berkaitan dengan 
manajemen pendidikan karakter dalam membentuk karakter siswa 
di SMP Progresif Baitul Atieq Nganjuk dan SMP Islam Al Azhaar 
Tulungagung. Adapun data sekunder yang digunakan adalah 
profil sekolah, RPP guru,catatan Standar Operasional Prosedur 
(SOP) pendidikan karakter di SMP Progresif Baitul Atieq 
Nganjuk dan SMP Islam Al Azhaar Tulungagung. 
2. Sumber data 
Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga, yakni: 
a.  Person 
Person adalah sumber data yang bisa memberikan data berupa 
jawaban lisan melalui wawancara atau jawaban yang tertulis melalui 
angket. Dalam penelitian ini, sumber data person didapatkan dari hasil 
wawancara mendalam (indept interview) dan observasi partisipan 
dengan informan kunci (key informant) yang sudah dipilih melalui 
teknik snowball sampling. Sedangkan informan kunci (key informant) 
yang dijadikan sumber data person adalah kepala sekolah, wakil kepala 
kurikulum, guru, karyawan, pembina ekstrakurikuler dan peserta didik 
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di SMP Progresif Baitul Atieq Nganjuk dan SMP Islam Al Azhaar 
Tulungagung. 
b. Place 
Place adalah sumber data yang menyajikan tampilan berupa 
keadaan diam dan bergerak. Dalam penelitian ini, sumber data place 
didapatkan dari hasil observasi terhadap kondisi sekolah, fasilitas 
pembelajaran, sarana prasarana sekolah dan data lain sebagainya yang 
berkaitan dengan manajemen pendidikan karakter dalam meningkatkan 
karakter siswa di SMP Progresif Baitul Atieq Nganjuk dan SMP Islam 
Al Azhaar Tulungagung. 
c. Paper 
Paper adalah sumber data yang berupa huruf, angka, gambar atau 
simbol lain. Dalam penelitian ini, sumber data paper berupa profil 
sekolah, RPP guru, catatan Standar Operasional Prosedur di SMP 
Progresif Baitul Atieq Nganjuk dan SMP Islam Al Azhaar 
Tulungagung. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan prosedur yang sistematik dan standar 
untuk memperoleh data. Penggunaan teknik pengumpulan data dalam 
penelitian kualitatif harus memperhatikan beberapa prinsip, sebagai berikut: 
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1. Menggunakan multi sumber bukti dengan banyak informan dan 
memperhatikan sumber-sumber bukti lainnya. 
2. Menciptakan data dasar studi situs, mengorganisir dan mengoordinasikan 
data yang telah terkumpul. 
3. Memelihara rangkaian bukti yang bertujuan agar bisa ditelusuri dari bukti-
bukti yang ada dan berkenaan dengan studi situs yang sedang dijalankan. 
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan ada tiga 
macam, yakni: 
a. Observasi partisipan (participant observation) 
Observasi partisipan (participant observation) adalah teknik 
pengamatan dimana dalam hal ini observer (pengamat)  terlibat langsung 
dan ikut serta dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh subyek yang 
diamati. Observer seolah-olah merupakan bagian dari subyek. Namun, 
observer harus tetap waspada untuk tetap mengamati kemunculan tingkah 
laku tertentu. 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi partisipan dengan 
cara melibat diri secara langsung kepada subyek penelitian dan mengikuti 
berbagai kegiatan yang ada, sehingga terjadi interaksi dilapangan yang 
bersifat alami. Observasi ini bertujuan untuk mengetahui berbagai gejala 
yang berkaitan dengan manajemen Pendidikan karakter dalam 
membentuk karakter siswa di SMP Progresif Baitul Atieq Nganjuk dan 
SMP Islam Al Azhaar Tulungagung. Adapun hal-hal yang diamati oleh 
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peneliti adalah keadaan fisik sekolah, kondisi lingkungan sekolah, 
kegiatan pembelajaran, suasana kerja dan interaksi antara kepala sekolah, 
tenaga pendidik dan kependidikan, serta peserta didik. 
b. Wawancara mendalam (indept interview) 
Wawancara mendalam (indept interview) adalah suatu teknik 
pengumpulan data yang digali dari sumber data yang langsung melalui 
percakapan atau tanya jawab terbuka untuk memperoleh data/informasi 
secara holistic dan jelas dari informan dengan menggunakan pertanyaan-
pertanyaan yang sudah disiapkan oleh peneliti. Dalam wawancara 
mendalam, berlangsung suatu diskusi terarah diantara peneliti dan 
informan menyangkut masalah yang diteliti. Oleh sebab itu, peneliti harus 
dapat mengendalikan diri sehingga tidak menyimpang jauh dari pokok 
masalah, serta tidak memberikan penilaian mengenai benar dan salah 
pendapat atau opini informan. 
Pada penelitian ini, peneliti melakukan wawancara mendalam 
(indept interview) kepada kepala sekolah, wakil kepala kurikulum, guru, 
karyawan, pembina ekstrakurikuler dan peserta didik di SMP Progresif 
Baitul Atieq Nganjuk dan SMP Islam Al Azhaar Tulungagung. 
Teknik wawancara mendalam yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik wawancara tidak terstruktur atau terbuka. Wawancara tidak 
terstruktur atau terbuka adalah wawancara yang bebas dimana peneliti 
tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah disusun secara 
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sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman 
wawancara yang digunakan hanya garis-garis besar permasalahan yang 
akan ditanyakan. Penggunaan teknik ini, bertujuan agar mendapatkan 
gambaran permasalahan secara lengkap dan detail terhadap permasalahan 
yang diteliti, sehingga hasil dari wawancara mampu menjawab 
pertanyaan penelitian. 
c. Dokumentasi (documentation) 
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang berarti catatan tertulis 
yang berhubungan dengan suatu peristiwa masa lalu, baik yang 
dipersiapkan maupun tidak dipersiapkan untuk suatu penelitian. 
Dokumen terbagi menjadi dua, yakni dokumen pribadi dan dokumen 
resmi. Sedangkan metode dokumentasi adalah kegiatan mencari data 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat 
kabar, majalah prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan lain sebagainya. 
Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk melengkapi hasil 
observasi partisipan (participant observation) dam wawancara mendalam 
(indept interview). Hal ini bertujuan untuk mendapatkan informasi yang 
lengkap dan detail. Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data-data yang berupa dokumen, foto, catatan, profil sekolah, 
dokumen program Pendidikan karakter dokumen lain yang berkaitan 
dengan manajemen pendidikan karakter dalam meningkatkan karakter 
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siswa di SMP Progresif Baitul Atieq Nganjuk dan SMP Islam Al Azhaar 
Tulungagung. 
F. Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara induktif. Menurut S. 
Margono, penelitian kualitatif tidak dimulai dari deduksi teori, tetapi dimulai 
dari data empiris. Peneliti terjun langsung ke lapangan,mempelajari,
 menganalisis, menafsirkan, dan menarik kesimpulan dari fenomena yang 
terjadi di lapangan. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi Multisitus, sehingga 
pada tahap analisis data dilakukan dalam dua tahap, yaitu: 
1. Analisis data situs individu (individual case) 
Analisis data situs individu (individual case) dilakukan pada masing-
masing obyek penelitian, yakni: SMP Progresif Baitul Atieq Nganjuk dan 
SMP Islam Al Azhaar Tulungagung. Dalam melakukan analisis data,  
peneliti melakukan interpretasi terhadap data yang telah diperoleh berupa 
kata-kata, sehingga diperoleh hasil sesuai dengan pertanyaan penelitian. 
Oleh karena itu, tahap analisis data dilakukan bersama- sama dengan proses 
pengumpulan data setelah data terkumpul. 
Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono, bahwa aktivitas dalam 
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 
terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktifitas dalam 
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analisis data, yaitu reduksi data (data reduction), penyajian data (data 
display) dan kesimpulan/verifikasi (conclusion drawing/verification) 
dengan penjelasan sebagai berikut: 
a. Reduksi data (data reduction) 
Reduksi data adalah kegiatan merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan pola 
yang sesuai dengan kebutuhan. Dengan demikian, data yang telah 
direduksi memberikan gambaran yang  lebih jelas dan mempermudah 
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, serta mencari 
data lagi apabila yang diperlukan. 
Dalam penelitian ini, reduksi data berlangsung secara terus 
menerus selama penelitian berlangsung hingga diperoleh kesimpulan 
dan verifikasi data. Selama pengumpulan data berlangsung, peneliti 
melakukan reduksi data yang selanjutnya membuat ringkasan, 
mengkode dan menelusuri tema. Proses ini berlanjut sampai pasca 
pengumpulan data di lapangan, hingga pada akhir pembuatan laporan 
penelitian, sehingga data dapat tersusun lengkap. 
b. Penyajian data (data display) 
Penyajian data (data display) merupakan tahapan kedua analisis 
data menurut Miles dan Huberman. Penyajian data (data display) dalam 
penelitian kualitatif dapat dilakukan dalam bentuk teks yang bersifat 
naratif. Hal ini bertujuan untuk mempermudah memahami apa yang 
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terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 
dipahami peneliti. Selanjutnya, Miles dan Huberman dalam Sugiyono 
menambahkan, bahwa dalam melakukan display data selain dilakukan 
dengan teks naratif juga dapat berupa grafik, matrik, network (jejaring 
kerja) dan chart. 
Dalam penelitian ini, penyajian data dilakukan dengan teks 
naratif. Teks naratif disusun berdasarkan dari hasil reduksi data. Hal ini 
dilakukan dengan tujuan untuk memahami makna dari data-data yang 
telah didapatkan dari lapangan, kemudian disusun secara sistematis 
hingga menjadi suatu informasi yang sesuai dengan pertanyaan 
penelitian. 
c. Penarikan kesimpulan/verifikasi (conclusion drawing atau verification) 
Tahap ketiga dalam analisis data menurut Miles dan Huberman 
adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak 
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Namun, apabila kesimpulan yang 
ditemukan pada tahap awal didukung dengan bukti-bukti yang valid dan 
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulan data 
berikutnya, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 
kesimpulan yang kredibel. 
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Dalam penelitian ini, analisis data tunggal dilakukan selama dan 
sesudah pengumpulan data dengan tujuan untuk menarik kesimpulan. 
Kesimpulan yang telah didapatkan dilakukan verifikasi pada data 
berikutnya, sehingga dapat menemukan pola tentang peristiwa yang 
terjadi. Kemudian dari kegiatan ini, dibuat kesimpulan yang sifatnya 
masih terbuka, umum dan selanjutnya menjadi lebih spesifik dan rinci. 
2.  Analisis data lintas situs 
Analisis lintas situs dimaksudkan sebagai proses membandingkan 
temuan-temuan yang diperoleh dari masing-masing situs, tempat dan 
subjek penelitian sekaligus sebagai proses memadukan temuan antar 
situs. Subjek-subjek penelitian tersebut diasumsikan memiliki karakter 
yang sama. Kegiatan analisis lintas situs dalam penelitian ini dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 1. 3 
Model Analisis Lintas Situs 
 
G. Pengecekan Keabsahan Data 
Pengecekan keabsahan data sangat penting dilakukan agar data yang 
dihasilkan dapat dipercaya dan dipertanggung jawabkan kebenarannya secara 
ilmiah. Menurut Sugiyono, uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif ada 
empat, yakni credibility (validasi internal), transferability (validasi eksternal), 
dependability (reliabilitas) dan confirmability (obyektivitas). Adapun uraian 
dari keempat pengecekan keabsahan data tersebut, sebagai berikut: 
Manajemen Pendidikan 
Karakter  
TEMUAN AKHIR 
Proposisi Penelitian 
Analisis Lintas Situs 
Temuan Sementara 
Situs 2 
Temuan Sementara 
Situs 1 
Analisis Data 
Situs 2 
Analisis Data 
Situs 1 
Pengumpulan Data 
Situs 2 
Pengumpulan Data 
Situs 1 
Situs 2 di SMP Islam Al 
Azhaar 
Situs 1 di MTs Darul 
Hikmah 
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a. Credibility (validasi internal) 
Credibility data bertujuan untuk membuktikan data yang berhasil 
dikumpulkan apakah sesuai dengan data sebenarnya. Ada beberapa teknik 
yang digunakan pada penelitian ini untuk mencapai kreadibilitas ialah 
perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan, triangulasi, diskusi 
teman sejawat, analisis situs negatif dan member check. Dalam penelitian 
ini, uji credibility dilakukan dengan cara perpanjangan keikutsertaan, 
triangulasi waktu, sumber data dan metode, diskusi teman sejawat dan 
konsultasi kepada pembimbing. 
Perpanjangan keikutsertaan dilakukan oleh peneliti di  SMP 
Progresif Baitul Atieq Nganjuk dan SMP Islam Al Azhaar Tulungagung 
yang bertujuan untuk menggali informasi dan mendapatkan data melalui 
observasi partisipan, wawancara mendalam dan dokumentasi. Setelah 
data dari berbagai sumber data terkumpul, maka peneliti datang lagi ke 
lokasi penelitian untuk memeriksa kembali apakah ada data baru atau data 
yang berubah. Apabila terdapat data baru atau data yang berubah maka 
peneliti kembali melakukan penggalian data. Namun, apabila tidak 
terdapat data baru atau perubahan data maka peneliti akan mengakhiri 
penelitian di SMP Progresif Baitul Atieq Nganjuk dan SMP Islam Al 
Azhaar Tulungagung. 
Triangulasi waktu dilakukan peneliti dengan cara membandingkan 
dan mengecek kembali data yang sudah didapatkan dari informan dengan 
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keadaan sekarang. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
apakah data yang didapatkan kemarin masih sesuai atau tidak dengan 
keadaan yang terjadi dilapangan saat ini. Sedangkan, triangulasi sumber 
data dilakukan dengan cara membandingkan dan mengecek kembali 
derajat kepercayaan informasi yang diperoleh dari satu informan dengan 
informan lainnya. Selanjutnya, triangulasi metode dilakukan dengan cara 
membandingkan dan mengecek kembali derajat kepercayaan informasi 
yang diperoleh dari hasil observasi partisipan, wawancara mendalam dan 
dokumentasi. Selain itu, peneliti juga melakukan diskusi dengan teman 
sejawat dan konsultasi kepada dosen pembimbing untuk mendapatkan 
informasi tambahan terkait dengan pertanyaan penelitian. 
b. Transferability (validasi eksternal) 
Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian 
kualitatif. Validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat 
diterapkannya hasil penelitian ke populasi dimana sampel tersebut 
diambil. Transferability berkaitan dengan pertanyaan “apakah hasil 
penelitian ini dapat diterapkan pada situasi lain?”. Untuk menjawab 
pertanyaan tersebut, maka peneliti harus memperhatikan ketersediaan 
data yang memadai (thick description data) dan pemilihan subyek atau 
partisipan yang tepat. 
Uji transferability dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
pemahaman pembaca terhadap penyusunan informasi yang telah 
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didapatkan dari hasil penelitian, sehingga muncul suatu asumsi bahwa 
hasil penelitian ini dimungkinkan dapat digunakan atau diterapkan di 
lembaga lain yang memiliki situs yang hampir sama, yakni terkait tentang 
manajemen pendidikan karakter dalam meningkatkan karakter siswa. 
Dalam penelitian ini, uji transferability dilakukan dengan cara meminta 
beberapa teman sejawat, dosen Pascasarjana IAIN Tulungagung, dosen 
pembimbing dan praktisi pendidikan untuk membaca draf hasil penelitian 
guna mengetahui tingkat pemahaman mereka terhadap hasil penelitian. 
c. Dependability (reliabilitas) 
Dalam penelitian kualitatif, dependability disebut reliabilitas. Suatu 
penelitian yang reliabel adalah apabila orang lain dapat mengulangi 
proses penelitian tersebut. Dalam penelitian kualitatif, uji dependability 
dilakukan dengan menggunakan audit terhadap keseluruhan proses 
penelitian. Uji dependability dapat dilakukan dengan cara pengamatan 
oleh dua orang atau lebih, checking data dan audit trail atau menelusur 
dari data kasar. 
Pemeriksaan kualitas proses penelitian ini dilakukan oleh peneliti 
dengan maksud untuk mengetahui sejauh mana kualitas proses penelitian 
yang dikerjakan oleh peneliti mulai dari mengkonseptualisasi penelitian, 
menjaring data penelitian, mengadakan interpretasi temuan- temuan 
penelitian hingga pada pelaporan hasil penelitian yang sesuai dengan 
pertanyaan penelitian. Selain itu, audit trail dilakukan oleh dosen 
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pembimbing guna penyusunan hasil temuan agar dapat diterima dan dapat 
dijadikan rujukan oleh peneliti selanjutnya. 
d. Confirmability (obyektivitas) 
Pengujian confirmability dalam penelitian kuantitatif disebut 
dengan uji objektivitas penelitian. Penelitian dikatakan obyektif bila hasil 
penelitian telah disepakati oleh banyak orang. Dalam penelitian kualitatif, 
uji confirmability berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan dengan 
proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses 
penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi 
standar confirmability . 
Dalam penelitian ini, uji confirmability dilakukan dengan cara 
mengkonfirmasikan hasil temuan penelitian kepada informan yang 
berkompeten dibidang manajemen Pendidikan karakter yang ada di SMP 
Progresif Baitul Atieq Nganjuk dan SMP Islam Al Azhaar Tulungagung. 
Hal ini dilakukan agar hasil temuan penelitian yang telah ditulis dalam 
bentuk deskriptif sesuai dengan dokumen yang ada, sehingga hasil 
temuan penelitian dapat disepakati oleh banyak orang. 
H. Tahap-tahap Penelitian 
Menurut Moleong dalam Djunaidi dan Fauzan bahwa, tahapan penelitian 
kualitatif secara umum terbagi menjadi tiga tahapan, yakni tahap pra-lapangan, 
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tahap pekerjaan lapangan dan tahap analisis data.51 Adapun tahap-tahap penelitian 
yang dilakukan dalam penelitian ini, sebagai berikut:  
Pertama, Tahap pra-lapangan. Pada tahap pra-lapangan ini, peneliti mulai 
penelitian dari mengajukan judul kepada Ketua Program Studi Manajemen 
Pendidikan Islam. Kemudian peneliti membuat proposal penelitian dan 
melaksanakan bimbingan proposal penelitian sesuai dengan judulnya sudah 
disetujui kepada dosen pembimbing. Selanjutnya, peneliti mengikuti ujian proposal 
penelitian. Selain itu, peneliti mempersiapkan surat ijin penelitian dan kebutuhan 
penelitian lainnya sebelum memasuki lokasi penelitian, serta selalu memantau 
perkembangan lokasi penelitian sebagai bentuk studi pendahuluan. Studi 
pendahuluan sebagai bentuk observasi awal telah dilakukan peneliti sejak 
penyusunan proposal penelitian tanggal 8 April 2020.  
Kedua, Tahap pekerjaan lapangan, setelah menerima surat ijin dari kepala SMP 
Progresif Baitul Atieq Nganjuk dan SMP Islam Al Azhaar Tulungagung, peneliti 
kemudian mempersiapkan diri untuk memasuki lokasi penelitian guna 
mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya dalam pengumpulan data. Sebelum 
melakukan wawancara, peneliti terlebih dahulu menjalin keakraban dengan 
informan dalam berbagai aktivitas, agar peneliti diterima dengan baik dan lebih 
leluasa dalam memperoleh data yang diharapkan guna menjawab pertanyaan 
penelitian. Kemudian peneliti melakukan pengamatan, wawancara mendalam 
terhadap informan dan mengumpulkan data-data dari dokumentasi. Selain itu, 
peneliti juga mulai mengatur jadwal pertemuan dengan kepala sekolah, wakil 
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kepala, guru, karyawan, pembina ekstraskurikuler dan peserta didik untuk 
melakukan wawancara mendalam. 
Ketiga, Tahap analisis data, setelah peneliti mendapatkan data yang cukup dari 
lapangan, peneliti melakukan analisis terhadap data yang telah diperoleh dengan 
teknik analisis yang telah peneliti uraikan di atas. Kemudian, menguji keabsahan 
data yang telah didapatkan. Selanjutnya, data disusun menjadi draf laporan. Dari 
draf laporan, kemudian dilakukan penyempurnaan laporan dengan cara ditulis 
dalam bentuk tesis mulai dari bagian awal, bagian inti sampai dengan bagian yang 
terakhir sesuai dengan buku panduan tesis yang ada. 
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